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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Produksi krupuk yang dilakukan produsen di Desa Kesamben 

berdasarkan faktor-faktor produksi bahwa modal yang digunakan 

untuk produksi berasal dari pinjaman pihak bank atau koprasi, untuk 

tenaga kerja banyak produsen yang tidak menyeleksi para karyawan 

tanpa mempunyai ijazah serta tidak disertai ketrampilan membuat 

krupuk, kemudian untuk market pemasarannya  harga sudah 

ditetapkan dengan baik dan pada kemasan masih tergolong tradisional 

menggunakan kresek soal rasa sudah berfariasi, untuk bahan baku 

produk krupuk menggunakan tambahan-tambahan bahan kimia seperti 

asam sitrat, obat pengeras krupuk, pemanis buatan dan blenk (boraks). 

Para produsen tidak memperhatikan efek yang dialami konsumen jika 

sudah memakan krupuk yang di campuri bahan kimia tersebut 

2. Bahwa dalam menjalankan bisnis saat produksi kebanyakan para 

produsen tidak mengetahui produksi Islam yaitu: mulai dari modal. 

Modal merupakan faktor penting dalam kegiatan produksi, produsen 

melakukan usaha produksi dari hasil meminjam pihak bank maka tidak 

sesuai dengan prinsip ketuhanan, karena adanya unsur riba, yaitu 

tambahan dalam jumlah pengembalian. Kemudian untuk tenaga kerja 

merupakan faktor terpenting dalam proses produksi karena berkaitan 

dengan membuat krupuk secara higienis dan bersih dibutuhkan tenaga 

kerja yang terdidik, mesti tidak di bekali pendidikan tetapi para 
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produsen mempunyai sifat sesuai dengan Islam prinsip keberimbangan 

dengan tidak pilih kasih. Untuk pemasaran Yaitu konsumen 

beranggapan bahwa krupuk yang dibeli memiliki rasa yang enak sesuai 

warna dan gambar pada krupuk dan memiliki berbagai varian rasa 

meski kemasan krupuk masih tradisional memakai kresek maka tidak 

sesuai dengan prinsip produksi Islam berproduksi berdasarkan azas dan 

manfaat. Kemudian dari bahan baku dengan memakai bahan baku 

tambahan yang tidak seharusnya di pakai berkenaan dengan prinsip 

motivasi berdasaran keimanan karena bertentangan dengan prinsip 

Islam kejujuran dalam menjual menutupi kecacatan dari produk krupuk 

tersebut.  

       Saran  

1 Bagi para produsen krupuk di Desa Kesamben hedaknya lebih 

memperhatikan prinsip produksi islam ataupun ajaran Islam dalam 

berbisnis. Dengan malakukan produski yang baik dan benar. Yaitu 

dengan prinsip kejujuran. Keberimbangan berdasarkan ketuhanan, 

Amanah memiliki sikap kebersamaan, berprodusksi berazaz manfaat 

dan maslahah dan menghindari praktek produksi yang haram.  

2 Penulis berharap bagi konsumen lebih berhati-hati jika membeli 

krupuk  karena ada beberapa produsen yang mecampuri bahan-bahan 

yang tidak sesuai mestinya. Namum tidak semua para Produsen yang 

melakukan hal tersebut. Oleh karena itu para konsumen harus jeli 

dalam menyikapi hal tersebut untuk tetap menjaga tubuhnya dari bahan 

kimia yang ada. 
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